BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada hasil penelitian dan pembahasan, dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Kualitas pelayanan publik dalam memfasilitasi pendaftaran merek bagi

pelaku IKM di Dinas Perindsutrian dan Tenaga Kerja Kabupaten

Bojonegoro dapat dinilai dari empat indikator yaitu, Reliability,

Responsiviness, Assurance, dan Emphaty.

a.

Indikator Reliability (Kehandalan) yang mempunyai indikator
kecermatan, standar pelayanan yang jelas, kemampuan, dan keahlian
sudah diterapkan.

Indikator Responsiviness (Ketanggapan) yang mempunyai indikator
merespon, cepat, tepat, cermat, dan tepat waktu, namun ada indikator
yang belum berjalan sesuai harapan masyarakat yaitu mengenai
ketepatan waktu pegawai dalam memfasilitasi pendaftaran merek.
Indikator Assurance (Jaminan) yang mempunyai indikator jaminan
tepat waktu dan jaminan kepastian biaya sudah diterapkan sesuai
dengan keinginan masyarakat. Hal ini terbukti karena tidak ada keluhan
dari pengguna layanan terkait indikator Assurance.

Indikator Emphaty (Empati) yang mempunyai indikator mendahulukan
kepentingan pengguna layanan, ramah sopan santun, tidak

diskriminatif, dan menghargai sudah diterapkan.
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B. Kesimpulan
Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka dapat diberikan saran yaitu
Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kabupaten Bojonegoro khususnya
bagian pelayanan fasilitasi pendaftaran merek bagi pelaku IKM sebaiknya
sudah mempersiapkan dan menyedian formulir untuk pengajuan pendaftaran
merek bagi pelaku IKM, agar pelaku IKM tidak menunggu terlalu lama dalam

pendaftaran merek.
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